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Abstrak. Selama 30 tahun, dengan 178 Kepala Keluarga di Dusun Tegalsari, Kelurahan Dukuh Kupang,
Sidoarjo, menjadikan Dusun Tegalsari menjadi salah satu lokasi yang harus menghadapi tantangan akan
krisis air bersih. Air payau yang tersedia dengan melimpah menjadikan lokasi ini sebagai potensi yang sangat
bagus ketika air payau yang tersedia, dapat diolah dan dijadikan sebagai salah satu sumber yang dapat
digunakan untuk kehidupan sehari — hari dan juga bahkan untuk dikonsumsi. Namun, nilai Tofal Dissolve
Solid (TDS) yang terdapat pada air payau di Dusun Tegalsari ini tergolong sebagai kategori yang sangat kritis
atau berbahaya, dimana angka 7DS yang dihasilkan berada di rata — rata nilai 6000 mg/l. Langkah nyata yang
kami ambil dalam memenuhi kebutuhan masyarakat pesisir akan kebutuhan air bersih adalah dengan
pengembangan alat Brackish water purifier with local material and green technology (BALAM) yang
sebelumnya kami buat menjadi sebuah teknologi alat pemurni air payau dengan material lokal (ALPAMAL)
yang mana hasil dari ALPAMAL ini, selain dapat digunakan untuk sehari — hari, dapat juga dikonsumsi oleh
masyarakat. Dari hasil survei yang kami edarkan pasca pelaksanaan, kami mendapatkan sebanyak 96%
masyarakat sangat menginginkan air hasil dari alat ALPAMAL dalam pemenuhan kebutuhan mereka akan
air bersih setiap harinya. Dan terdapat 93% masyarakat yang bersedia untuk memelihara alat ALPAMAL
dalam jangka panjang. Untuk hasil survei dari mahasiswa juga, terdapat sebanyak 91,4% mahasiswa yang
setuju bahwa pemasangan ALPAMAL sudah merupakan langkah yang optimal dalam menghadapi krisis air
di Dusun Tegalsari.
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PENDAHULUAN

Air payau, dengan tingkat salinitas yang lebih tinggi dibandingkan air tawar,
menjadi tantangan serius dalam menyediakan pasokan air bersih di banyak wilayah. Salah
satunya di Dusun Tegalsari, Kelurahan Dukuh Kupang, Kecamatan Jabon, Kota Sidoarjo,
Jawa Timur. Dengan tercatatnya ada 178 Kepala Keluarga di Dusun Tegalsari ini,
menimbulkan pergumulan masyarakat terhadap kebutuhan akan air bersih Selama lebih
dari 30 tahun. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi aspek kesehatan masyarakat, tetapi
juga berdampak pada aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pada tingkat global, Menurut
studi WHO pada tahun 2019, sekitar 2,2 miliar orang di seluruh dunia masih mengalami
kesulitan dalam mendapatkan akses ke fasilitas air yang aman.

Dalam konteks lingkup Indonesia, menurut data dari Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa sebagian besar daerah pantai mengalami permasalahan air payau yang
berpengaruh kepada sekitar 26 juta orang. Fenomena ini menjadi kompleks karena seiring
pertumbuhan populasi dan aktivitas manusia, permintaan akan air bersih semakin
meningkat, sementara sumber daya air yang terbatas semakin terdegradasi. Oleh karena itu,
diperlukan adanya solusi inovatif yang tidak hanya efektif, tetapi juga dapat berkelanjutan
dalam jangka panjang. Pengembangan penggunaan alat pemurni air payau dengan material
lokal (ALPAMAL) menjadi langkah krusial dalam upaya meningkatkan akses masyarakat
terhadap sumber air yang sehat.

Kegiatan yang kami lakukan merupakan kegiatan pelatihan produksi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam rangka abdimas Hibah Kedairecka UMKM dengan
judul Program Pembinaan UMKM Nusantara Pangan Sejati dalam Rangka Perluasan Pasar
dan Eksplorasi Manfaat Kesehatan Produk dan Program Pembinaan UMKM Nurul Ismiati
pada 10 November 2023 di Dusun Tegalsari, Kelurahan Dukuh Kupang, Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan data yang ada di kelurahan, tercatat bahwa terdapat 178
kepala keluarga yang berada di sekitar lokasi tempat kami melakukan kegiatan ini. Dengan
sebagian besar mata pencaharian masyarakat melalui budidaya rumput laut, udang,
kepiting, sebagian kecil dengan beternak kambing dan juga menjalankan UMKM.

Masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat, adalah krisis atau kurangnya air
bersih yang dapat digunakan sehari — hari, terutama air yang dapat dikonsumsi. Dari survei
yang kami jalankan sebelum pelaksanaan kegiatan, dapat diketahui bahwa masyarakat
berpendapat bahwa air yang berada di lingkungan mereka masih belum cukup bersih.

Berdasarkan survei yang kami lakukan juga, kami mendapatkan data bahwa 7 dari 9 orang
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harus mengeluarkan uang sebanyak Rp 15000 — 20000 untuk dapat memenuhi
kebutuhannya akan air bersih per harinya. Secara menyeluruh, jika di total, pengeluaran
yang dapat dikeluarkan dusun ini selama setahun untuk memenuhi kebutuhan akan air

bersih dapat mencapai biaya kisaran Rp 512.640.000,.

henurut enda, apakah air di lngkungen enda sudah cukup bersih?  Borapa vang yang harus dikeluarkan welek membeli pasokan air bersib?
U secaprcniisms Y

» 500
& Tidak W 100a0-15.000

Ta0u-Zaocy

a b

Gambar 1. Hasil Survei Terhadap Masyarakat

Berdasarkan hasil survei yang diedarkan juga, mereka berpendapat bahwa untuk
memenuhi kebutuhan mereka terhadap air bersih, mereka harus membeli air bersih dari
tangki truk setiap harinya. Kehidupan di perkotaan merupakan suatu kehidupan yang
berbanding terbalik dengan kehidupan di pedesaan, salah satunya di Dusun Tegalsari.
Dimana bagi orang — orang yang berada di perkotaan, musim hujan merupakan suatu hal
yang dapat dibuang dengan percuma bahkan ada yang berpendapat bahwa musim hujan
adalah malapetaka dengan menggerutu ketika musim hujan ini tiba. Namun bagi Dusun
Tegalsari, musim hujan merupakan suatu anugerah atau bahkan bisa dibilang momen yang
paling mereka tunggu agar dapat mengumpulkan pasokan air yang lebih bersih untuk
digunakan nantinya. Mereka harus menampung air hujan di tangki — tangki besar yang
akan mereka gunakan nantinya untuk kehidupan mereka sehari — hari.

Berdasarkan pengambilan sampel air payau di lapangan, kami mendapatkan hasil
TDS (Total Dissolve Solid) sebesar 6000an TDS, yang berarti air payau yang terdapat
merupakan air yang kritis dan sangat berbahaya. Sehingga sesungguhnya air tersebut tidak
layak untuk dikonsumsi atau digunakan masyarakat untuk kesehariannya. Di Dusun
Tegalsari ini juga, terdapat beberapa produk UMKM dimana seperti yang kita ketahui,
produk yang bergerak dalam Food and Beverage (F&B) bukan hanya harus unggul dalam
bidang varian ataupun rasa, namun juga harus unggul dalam hal kebersihannya. Sehingga

ini yang menjadi hal yang penting dalam masalah yang dihadapi Dusun Tegalsari yaitu
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Kurangnya pemenuhan akan air bersih untuk kehidupan sehari — hari yang juga dapat

dikonsumsi.

Gambar 2. Contoh Sampel air payau yang telah dituang di lab keairan UKP

Fokus utama kami dalam pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu
membantu masyarakat agar bisa mendapatkan air yang bersih dan aman dengan
mengembangkan filter BALAM (Brackish water purifier with local material and green
technology) yang sebelumnya kami buat, sehingga bisa mencapai tahap dimana air payau
dapat hingga dikonsumsi oleh masyarakat. ALPAMAL ini tidak hanya dirancang dengan
menggunakan material lokal untuk meminimalkan dampak lingkungan, tetapi juga
menggabungkan beberapa tahapan proses pemurnian untuk mencapai efisiensi maksimal.
Untuk perlakuan awal, digunakan metode fisika experimental method terhadap air payau
yang kami tinjau.

Tahapan proses pemurnian melibatkan filterisasi dengan filter 10micron yang
bertujuan untuk menyaring kotoran yang berukuran 10 — 20 micron terlebih dahulu, dalam
hal ini seperti partikel garam yang ikut terlarut dalam air payau yang kita tinjau.
Berikutnya dilanjutkan dengan penggunaan pasir silika yang bertujuan untuk menyaring
partikel — partikel kontaminan yang terdapat dalam air seperti kotoran, lumpur. Karena
partikel — partikel tersebut dapat menyebabkan kekeruuhan dalam air, yang diukur dengan
satuan NTU.

Setelah melalui pasir silika, air payau mengalir melalui tabung ke-2 yaitu karbon
aktif, yang berfungsi sebagai penyaring dan penghilang kontaminan seperti klorin,
senyawa organik, bau, rasa, serta partikel — partikel kecil lainnya yang terdapat pada air
payau. Selanjutnya, air payau akan masuk ke tabung ke-3 yang berisi bata merah (batu

bata) yang berfungsi untuk menurunkan kekeruhan air, menghilangkan zat besi, klorin, dan
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mangan, serta menghilangkan senyawa organik. Dan untuk tabung yang ke-4 berisi zeolit,
yang berfungsi sebagai penyaring kandungan ion kapur yang terlarut dalam air (Ca2+).
Kandungan ion kapur dan magnesium menyebabkan hardness/kesadahan yang diukur
menggunakan satuan ppm atau mg/1.

Setelah air payau melewati filter 10 mikron dan juga keempat tabung, masih
diperlukan langkah berikutnya untuk dapat membunuh kuman atau bakteri yang terdapat
pada air payau tersebut sehingga bisa layak untuk dikonsumsi. Oleh sebab itu, dilanjutkan
dengan metode Reverse Osmosis (RO) dimana air payau dipaksa untuk melewati membran
dengan pori pori 0,0001 mikron sehingga osmosis bisa dilakukan dari air yang
mengandung banyak partikel garam (konsentrasi tinggi) untuk menghasilkan air bersih
(konsentrasi rendah). Untuk penyelesaian akhir, air payau akan melalui sinar ultraviolet
yang berfungsi sebagai proses sterilisasi untuk mematikan kuman dan bakteri yang berada
pada air payau yang telah diolah.

Dalam menghadapi tantangan air payau, pendekatan ini diharapkan mampu
mengurangi tingkat salinitas dan menghilangkan kontaminan seperti logam berat yang
dapat membahayakan kesehatan manusia. Selain itu, kami juga mengimplementasikan alat
pengukur Total Dissolve Solid (TDS) untuk memastikan bahwa air yang dihasilkan
memenuhi standar keselamatan dan kualitas. Data pengukuran ini akan menjadi dasar
untuk evaluasi dampak, termasuk analisis kualitatif dan kuantitatif terhadap aspek
kesehatan masyarakat, ekonomi lokal, dan dampak lingkungan.

Melalui pengabdian masyarakat ini, tujuan kami tidak hanya berupaya
menyediakan akses yang lebih baik terhadap air minum yang aman, tetapi juga mengajak
masyarakat untuk memahami proses pengolahan air dan dampaknya secara menyeluruh.
Evaluasi dampak ini tidak hanya mencakup aspek kesehatan, tetapi juga dampak sosial dan
ekonomi yang dapat muncul sebagai konsekuensi dari penggunaan sistem pemurnian air
ini. Dengan demikian, diharapkan pendekatan holistik ini dapat memberikan kontribusi
positif yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang dilayani dan

menciptakan solusi berkelanjutan untuk tantangan air payau.

MASALAH

Inti dari permasalahan dari kegiatan ini adalah kebutuhan akan air bersih di Dusun
Tegalsari, yang masih jauh dari kata memadai. Hasil angka TDS yang sangat tinggi,

menunjukan jumlah partikel atau jumlah zat yang terlarut sangat berbahaya. Hal ini juga
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terungkap dari kegiatan masyarakat dalam menggunakan air ini untuk keseharian mereka,
diantaranya ada yang menimbulkan gatal atau ruam pada kulit, sedangkan banyak yang
sakit juga akibat penggunaan air untuk minum dan gosok gigi ataupun berkumur. Pada
umumnya, penyakit yang diakibatkan kondisi air yang tidak memadai tersebut adalah
penyakit kulit seperti herpes dan gatal-gatal. Menurut data dari World Health Organization,
air minum yang terkontaminasi menyebabkan sekitar 485 ribu kematian akibat diare setiap
tahunnya. Ditambah data UNICEF yang menjelaskan bahwa setidaknya ada 700 orang
anak dibawah usia 5 tahun meninggal akibat diare terkait air, sanitasi, dan kebersihan yang
tidak memadai (Utami & Gischa, 2021).

Masalah lain yang timbul di Dusun Tegalsari ini adalah masalah manajemen
ekonomi. Dimana, kurangnya pengalaman akan manajemen yang baik dan professional,
sehingga kerap terjadi hambatan dalam proses pembelian dan penjualan di Dusun
Tegalsari. Kurangnya jaringan serta pengetahuan akan IPTEK membuat sulitnya
melakukan promosi UMKM sehingga masih belum bisa untuk lebih dikenal masyarakat
dilvar Dusun Tegalsari ini (Go public). Sesuai dengan hasil investigasi yang telah
dilakukan selama penelitian, dari segi manajemen juga diungkapkan bahwa harga petani

dan tengkulak terhadap rumput laut tidak sama.

METODE PELAKSANAAN

Tahapan kegiatan yang dilakukan selama kegiatan Service learning di Dusun
Tegalsari, Dukuh kupang terbagi atas 3 tahap pengerjaan:

a. Pra pelaksanaan: pada tahap ini, kami melakukan survei serta observasi kondisi
dan keadaan di Dusun Tegalsari untuk mengetahui akan tantangan sebenarnya yang
dihadapi oleh warga. Kami juga melakukan pengambilan sampel terhadap air payau
warga Dusun Tegalsari untuk diuji dan diteliti di laboratorium keairan Universitas
Kristen Petra. Setelah mengetahui tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, kami
secara rutin melakukan Focus Group Discussion (FGD) untuk membahas

mengenai permasalahan yang dialami masyarakat Dusun Tegalsari.
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Gambar 5. a Sampel air yang telah melalui ALPAMAL dan telah diendapkan
Gambar 5. b Sampel air yang belum diendapkan diuji dengan alat TDS&EC

Gambar 6. Focus Group Discussion yang dilakukan secara rutin
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Gambar 7. Survei serta observasi di lapangan

b. Pelaksanaan: Tahap pelaksanaan diadakan dari tanggal 9 November 2023 hingga
tanggal 10 November 2023, tim berangkat ke lokasi service learning di Dusun
Tegalsari, kelurahan Dukuh Kupang, Kecamatan Jabon. Tim melakukan
pemasangan ALPAMAL di lokasi, dibantu dengan masyarakat yang turut turun
tangan bekerja bersama dalam menyukseskan acara service learning ini. Selain
kegiatan pemasangan dan pendemonstrasian dalam penggunaan ALPAMAL ini,

kami juga melakukan sosialisasi bersama anak — anak warga Dusun Tegalsari.

Gambar 9. sosialisasi bersama anak — anak warga Dusun Tegalsari
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Gambar 10. peresmian dan penggunaan bersama air yang dihasilkan oleh alat ALPAMAL

c. Pasca pelaksanaan: Pada tahap pascapelaksanaan, tim melakukan survei terhadap
kepuasan masyarakat terkait kegiatan service learning yang telah dilaksanakan dan
tim juga mengisi refleksi diri terhadap apa yang telah dikerjakan bersama untuk
evaluasi diri juga untuk kegiatan service learning berikutnya. Setelah itu, tim

mengucapkan salam perpisahan kepada warga sambil diiringi lagu ’sayonara,

sampai berjumpa lagi’.

Gambar 11. Survei dan perpisahan sebelum tim kembali ke Universitas Kristen Petra

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan tentang pengolahan air payau menjadi air yang layak
dikonsumsi dibagi menjadi:
a) Hasil kuisioner sebelum dan sesudah penerapan metode reverse osmosis dan

ultraviolet
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Gambar 12. Survei Dengan Salah Satu Responden Warga Dusun Tegalsari.
«  Masyarakat
e Setelah alat ALPAMAL terpasang, apakah mau menggunakannya untuk kebutuhan

air bersih sehari-hari.

i '¥a mTidak

Gambar 13. Jumlah responden yang ingin menggunakan air bersih dari alat ALPAMAL

Gambar 13 menunjukkan bahwa mayoritas responden (96%) sangat menginginkan air hasil

dari alat ALPAMAL untuk memenuhi kebutuhan akan air bersihnya sehari-hari.

e Apakah alat ALPAMAL mudah dalam pemeliharaan

®¥a ®Talak

Gambar 14. Jumlah responden dalam kemudahan pemeliharaan alat ALPAMAL

108



o
Semlnar Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat ISSN 2808-2826 online
[ pp. 99-112, 2023
nasional

UNIVERSITAS MA CHUNG

Gambar 14 menunjukkan bahwa mayoritas responden (89%) berpendapat bahwa

dalam pemeliharaan alat ALPAMAL merupakan hal yang mudah.

e Apakah bersedia dalam memelihara alat ALPAMAL untuk jangka panjang

\

1 & Tidak

Gambar 15. Jumlah responden yang bersedia dalam memelihara alat ALPAMAL untuk
jangka panjang

Gambar 15 menunjukkan bahwa mayoritas responden (93%) bersedia dalam memelihara

alat ALPAMAL untuk jangka panjang.

®,

< Mahasiswa
e Apakah anda merasa pemanfaatan alat ALPAMAL sebagai sumber air bersih warga
sudah efektif

100 [43,5%]
939,1%)

2 (8, T%|

z 114,3%) 114, 3%] .
. m [ |

| [sangat tidake 7 fiidak efekiif] 3 jsediki efokiif] 4 {efe kid) 5 [sangat efekrit)
alektil)

Gambar 16. Jumlah responden mahasiswa dalam merasa manfaat dari pemasangan

ALPAMAL sebagai sumber air bersih warga sudah efektif

Gambar 16 menunjukkan lebih dari setengah (91,4%) mahasiswa setuju bahwa
penggunaan dan pemasangan ALPAMAL sudah merupakan langkah yang efektif sebagai

sumber air bersih bagi warga Dusun Tegalsari.
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b) Hasil pengukuran air baku berdasarkan TDS maupun EC di lokasi kegiatan

e Hasil TDS sebelum metode reverse 0Smosis dan ultraviolet

Tabel 1. Hasil TDS dan EC sebelum metode reverse osmosis dan ultraviolet

No. gelas TDS EC
1 4714 9656
2 4600 9372
3 4571 9200
4 4514 9086
5 4343 8686

Pada tabel 1, untuk hasil pengukuran TDS pada air baku menghasilkan angka rata — rata
4548,4. Sedangkan untuk penggunaan alat EC meter, menunjukan hasil dengan rata — rata
nilai 9200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa air baku yang berada di lokasi merupakan
hal yang kritis dan diperlukan perhatian khusus untuk dapat mencari solusi yang tepat
untuk permasalahan akan krisis air ini.

e Hasil TDS sesudah metode reverse osmosis dan ultraviolet

Tabel 2. Hasil TDS sesudah metode reverse osmosis dan ultraviolet

Waktu (menit) TDS
10 113
20 125
30 195
40 232
50 290

e Hasil analisis

Gambar 17. Hasil analisis air yang diuji
Pada Gambar 17 menunjukkan hasil analisis dari air payau yang telah diuji. Air

yang diuji menghasilkan pH 7,38 dan tidak berbau.
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KESIMPULAN

Dari kegiatan service learning ini masyarakat sangat antusias ketika alat
ALPAMAL sudah dipasang. Terbukti dengan hasil kuisioner dimana responden warga
Dusun Tegalsari (96%) sangat menginginkan air hasil dari alat ALPAMAL untuk kegiatan
sehari-hari. Mayoritas responden (93%) juga bersedia memelihara alat ALPAMAL untuk
jangka panjang. Bukan hanya untuk kegiatan sehari-hari, air bersih hasil alat ALPAMAL
juga dapat dikonsumsi. Dari mayoritas mahasiswa sendiri (91,4%) setuju bahwa
penggunaan dan pemasangan ALPAMAL sudah merupakan langkah yang efektif sebagai

sumber air bersih bagi warga Dusun Tegalsari.
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